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ABSTRAK

Nur Inzani. L11116525. “Perubahan Garis Pantai dan Penutupan Lahan Menggunakan
Teknologi Penginderaan Jauh di Kabupaten Barru” Dibimbing oleh Nurjannah Nurdin
selaku Pembimbing Utama dan Abd. Rasyid J selaku Pembimbing Anggota.

Garis pantai merupakan garis batas pertemuan antara daratan dan air laut yang proses
terjadinya sangat dipengaruhi oleh aktivitas dari daratan dan lautan. Lingkungan pantai
merupakan suatu wilayah yang selalu mengalami perubahan karena ada banyak proses
yang terjadi didalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dinamika garis pantai
dan penutupan lahan (land cover) pada 2 kecamatan di Kabupaten Barru yaitu Kecamatan
Mallusetasi dan Kecamatan Soppengriaja selama kurun waktu 23 tahun dengan
menggunakan citra satelit landsat tahun 1997, 2008 dan 2020. Perubahan garis pantai di
pesisir Barru pada tahun 1997-2008 adalah akresi dimana pada Kecamatan Soppengriaja
mengalami akresi tertinggi. Abrasi terjadi di Kecamatan Mallusetasi dan mengalami
pengurangan area. Untuk perubahan garis pantai pada tahun 2008-2020 akresi dan abrasi
terbesar terjadi pada Kecamatan Soppengriaja. Perubahan penutupan lahan pesisir
Kabupaten Barru dari tahun 1997, 2008, dan 2020 yaitu lahan pemukiman meningkat
sebesar 4%, lahan tambak menurun sebesar 1%, kemudian sawah meningkat sebesar 7%,
lahan vegetasi menurun sebesar 10% dan mangrove meningkat sebesar 1%.

Kata Kunci: Garis pantai, penutupan lahan, abrasi, akresi, Kabupaten Barru.
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ABSTRACT

Nur Inzani. L11116525. Shoreline Change and Land Cover Using Remote Sensing
Technology in Barru District. Supervised by Nurjannah Nurdin as the principle supervisor
and Abd. Rasyid J as co-supervisor.

The shoreline is the boundary line between land and seawater, the process of which is
strongly influenced by activities from land and sea. The coastal environment is an area that
is always changing because many processes occur in it. This study aims to map the
dynamics of the shoreline and land cover in 2 sub-districts in Barru District, namely
Mallusetasi District and Soppengriaja District for a period of 23 years using Landsat satellite
imagery in 1997, 2008, and 2020. Changes in the shoreline on the Barru coast in 1997-
2008 was accretion where in Soppengriaja sub-district experienced the highest accretion.
Abrasion occurred in Mallusetasi District and experienced a reduction in area. For shoreline
changes in 2008-2020, the largest accretion and abrasion occurred in Soppengriaja District.
Changes in coastal land cover in Barru Regency from 1997, 2008, and 2020, namely
residential land increased by 4%, pond land decreased by 1%, then rice fields increased by
7%, vegetation area decreased by 10% and mangroves increased by 1%.

Keywords: shoreline, land cover, abrasion, accresion, Barru District.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pantai merupakan suatu wilayah dimana interaksi antara lautan dan daratan terjadi.
Pantai adalah jalur yang merupakan batas antara darat dan laut, diukur pada saat pasang
tertinggi dan surut terendah, dipengaruhi oleh fisik laut dan sosial ekonomi bahari,
sedangkan ke arah darat dibatasi oleh proses alami dan kegiatan manusia di lingkungan
darat (Ersa dan Sasmito, 2008). Menurut Triatmodjo (2008), garis pantai merupakan garis
batas pertemuan antara daratan dan air laut yang proses terjadinya sangat dipengaruhi
oleh aktivitas dari daratan dan lautan. Lingkungan pantai merupakan suatu wilayah yang
selalu mengalami perubahan karena ada banyak proses yang terjadi didalamnya.

Perubahan garis pantai bersifat dinamis dan terus menerus melalui berbagai proses
baik kemunduran dan penambahan daratan. Menurut Dahuri et al. (2008), parameter
oseanografi seperti pasang surut, ombak, dan arus laut memegang peranan dominan
dalam perubahan garis pantai. Selain proses alami tersebut, aktivitas manusia yaitu
diantaranya konversi dan alih fungsi lahan pelindung pantai untuk berbagai kepentingan
juga dapat mengubah garis pantai apabila pengelolaannya tidak memperhatikan
kelestarian lingkungan.

Perubahan yang terjadi pada daerah pantai dapat dipantau dengan menggunakan
teknologi satelit penginderaan jauh secara multi-temporal. Setiawan (2012) menyatakan
teknologi penginderaan jauh dapat memperoleh informasi tentang obyek, daerah, atau
gejala dengan jalan menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan alat tanpa
kontak langsung terhadap obyek, daerah, atapun gejala yang dikaji tersebut. Dinamika
yang mengikuti pergerakan waktu dapat diamati dalam bentuk perubahan garis pantai.
Perubahan garis pantai juga sangat erat kaitannya dengan proses yang terjadi di kawasan
pesisir sehingga monitoring perubahan tutupan lahan di kawasan pesisir perlu dilakukan
sebagai bentuk pengendalian kerusakan daerah pantai. Penggunaan data satelit
merupakan cara yang efektif untuk pemetaan tutupan lahan karena data satelit memiliki
rentang waktu yang dapat diatur untuk pengambilan data citra pada lokasi yang sama.

Kabupaten Barru sebagian wilayahnya berupa wilayah pesisir sepanjang 78 km, dan
basis ekonomi rakyat di wilayah ini adalah sektor perikanan laut. Sebagian besar penduduk
wilayah Kabupaten Barru bermata pencaharian sebagai nelayan yang memiliki karakteristik
berupa pertumbuhan penduduknya yang tinggi. Hasnawi et al. (2016) menyatakan bahwa
wilayah pesisir Kabupaten Barru telah dimanfaatkan oleh masyarakat menjadi kawasan
pemukiman, persawahan, pertambakan, perbenihan wudang, dan perkebunan.
Meningkatnya jumlah penduduk dan semakin intensifnya aktivitas di suatu tempat menjadi

pemicu meningkatnya laju perubahan penggunaan lahan (Hidayah dan Suharyo, 2018).

1



Kegiatan penggunaan lahan tanpa memperhatikan keberlanjutan fungsi sumberdaya alam
dan lingkungan mengakibatkan degradasi lahan sehingga monitoring perubahan tersebut
sangat penting dalam arahan pengelolaan kawasan pesisir Kabupaten Barru. Dengan
memerhatikan hal tersebut maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui dinamika garis
pantai dan penutupan lahan (land cover) Kabupaten Barru selama kurun waktu antara
tahun 1997, 2008, dan 2020 dengan menggunakan citra landsat.

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memetakan dinamika garis pantai pada 2 kecamatan di Kabupaten Barru yaitu
Kecamatan Mallusetasi dan Kecamatan Soppengriaja selama kurun waktu 23 tahun
dengan menggunakan citra satelit Landsat tahun 1997, 2008 dan 2020.

2. Memetakan penutupan lahan (land cover) pada 2 kecamatan di Kabupaten Barru yaitu
Kecamatan Mallusetasi dan Kecamatan Soppengriaja selama kurun waktu 23 tahun
dengan menggunakan citra satelit Landsat tahun 1997, 2008 dan 2020.

Kegunaan penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai perubahan garis pantai
dan penutupan lahan (land cover) pada 2 kecamatan di Kabupaten Barru yang dapat

menjadi salah satu pertimbangan untuk perencanaan tata ruang wilayah pesisir di

Kabupaten Barru.



[l.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Garis Pantai

1. Pantai

Pantai didefinisikan sebagai batas antara laut dan darat. Pantai merupakan zona
antara tepian perairan laut pada pasang rendah sampai batas efektif pengaruh gelombang
ke arah daratan. Sedangkan garis pantai adalah garis dimana daratan dan perairan
bertemu yang posisinya berubah-ubah sesuai dengan kondisi muka air akibat pasang surut
(Eryani, 2015).

Pantai merupakan suatu wilayah dimana interaksi antara lautan dan daratan terjadi.
Daerah pantai sering juga disebut daerah pesisir atau wilayah pesisir. Daerah pantai atau
pesisir adalah suatu daratan beserta perairannya dimana pada daerah tersebut masih
dipengaruhi baik oleh aktivitas darat maupun oleh aktivitas lautan (Masita, 2016).

Bambang Triatmodjo (1999) mendefinisikan bagian-bagian dari kawasan pantai

sebagai berikut (Gambar 1):
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Gambar 1. Terminologi kawasan pantai.

1. Breaker zone merupakan daerah terjadinya gelombah pecah.

2. Surf zone merupakan daerah yang terbentang antara bagian dalam dari gelombang
yang pecah hingga batas naik dan turunnya gelombang di pantai.

3. Swash zone merupakan daerah yang dibatasi oleh garis batas tertinggi naiknya
gelombang dan batas terendah turunnya gelombang.

4. Coast merupakan daratan pantai yang masih dipengaruhi lautan secara langsung
misalnya pengaruh pasang surut, angin laut, dan ekosistem pantai.
Offshore merupakan daerah gelombang pecah hingga ke laut lepas.
Inshore merupakan daerah garis pantai surut terendah hingga ke garis gelombang
pecah.

7. Foreshore merupakan daerah yang terbentang dari garis pantai pada saat surut

terendah hingga batas atas uprush pada saat pasang tertinggi.



8. Backshore merupakan daerah yang dibatasi oleh foreshore dan garis pantai yang
terbentuk pada saat terjadi gelombang badai bersamaan dengan muka air tertinggi.
9. Coastal area merupakan daratan pantai dan perairan pantai sampai kedalaman 100

atau 150 m.

2. Garis Pantai

Wilayah pesisir adalah suatu wilayah peralihan (interface area) antara ekosistem darat
dan laut (Effendy, 2009). Wilayah pesisir terdiri dari dataran pesisir (coastal plain), lajur
pesisir (coastal stretch), gisik (beach), pantai (coastal, shore), garis pantai (coastline,
shoreline, strandline) dan perairan pesisir (coastal water) (Ongkosongo, 2011). Garis pantai
merupakan salah satu bagian dari wilayah pesisir yang sangat penting keberadaannya
(Anggriani et al, 2017).

Garis pantai (shoreline) merupakan garis batas pertemuan antara daratan dan air laut
yang tidak tetap dan dapat berubah atau berpindah sesuai dengan pasang surut dan erosi
pantai yang terjadi (Triatmodjo, 2008).

Daerah pantai merupakan daerah yang selalu mengalami perubahan baik itu
perubahan yang terjadi secara lambat hingga cepat tergantung pada imbang daya pada
topografi, batuan, dan sifat-sifatnya dengan gelombang, pasang surut, dan angin. Pada
perubahan garis pantai, proses geomorfologi yang bekerja dapat dibedakan menjadi 2
proses yaitu destruksional dan konstruksional. Proses destruksional merupakan proses
yang cenderung merubah bentuk lahan yang ada sebelumnya, sedangkan proses
konstruksional merupakan proses yang membentuk lahan baru (Opa, 2011).

B. Faktor-Faktor Perubahan Garis Pantai

Daerah pantai sebagai wilayah peralihan antara daratan dan lautan pada
kenyataannya mengalami posisi yang dinamis. Menurut Bambang Triadmodjo (1999) dan
Dahuri et al, (2008), dinamika pantai secara langsung terjadi akibat adanya interaksi dari
angin, gelombang, pasang surut, arus, badai, kenaikan muka air laut, dan sedimen. Selain
proses alami tersebut, aktivitas manusia juga dapat mengubah garis pantai.

Perubahan garis pantai adalah satu proses tanpa henti (terus menerus) melalui proses
alam di pantai yang meliputi pergerakan sedimen, arus susur pantai (longshore current),
tindakan ombak dan penggunaan lahan. Perubahan yang terjadi akibat faktor-faktor
tersebut dapat menunjukkan kecenderungan perubahan garis pantai tersebut terkikis
(mengarah ke daratan) atau bertambah (menjorok ke laut) (Arief et al, 2011).

Sakka et al., (2014) menyatakan perubahan garis pantai dapat dibedakan menjadi
perubahan yang positif dan perubahan yang negatif. Perubahan yang positif yaitu apabila
proses sedimentasi terjadi pada kawasan pantai tersebut atau disebut juga dengan akresi
dan perubahan yang negatif yaitu apabila terjadi proses abrasi pada kawasan pantai

tersebut.



Daerah pantai merupakan lingkungan yang dinamis dan perubahan morfologinya
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari alam ataupun manusia.
1. Faktor Alam

Perubahan garis pantai ditentukan oleh banyaknya sedimen yang keluar dan masuk di
tiap ruas pantai. Jika sedimen yang masuk lebih kecil dari yang keluar maka pantai akan
mengalami erosi, sebaliknya jika sedimen yang masuk lebih besar dari yang keluar maka
pantai akan mengalami sedimentasi. Perubahan profil garis pantai ini disebabkan oleh
angkutan sedimen tegak lurus pantai dan transport sepanjang pantai (Hariyadi, 2011).

Proses perubahan garis pantai disebabkan oleh angin dan air laut yang bergerak dari
suatu tempat ke tempat lain, mengikis tanah dan kemudian mengendapkannya di suatu
tempat secara kontinu. Angin yang menuju ke pantai secara bersamaan dengan gerak
gelombang yang menuju pantai berpasir secara tidak langsung mengakibatkan pergesekan
antara gelombang dan dasar laut, sehingga terjadi gelombang pecah dan membentuk
turbulensi yang kemudian membawa material disekitar pantai termasuk yang
mengakibatkan pengikisan pada daerah disekitar pantai (Sumbahan, 2013).

Dahuri et al.,, (2008) menyatakan gelombang merupakan parameter utama dalam
proses erosi atau sedimentasi. Besarnya proses tersebut bergantung pada besarnya energi
yang dihempaskan oleh gelombang ke pantai. Gelombang yang terhempas ke pantai
melepaskan energinya di pantai. Makin tinggi gelombang, makin besar tenaganya memukul
pantai. Pasir laut atau terumbu karang yang terdapat di pantai berfungsi sebagai peredam
gelombang. Oleh sebab itu, pengambilan pasir laut dan terumbu karang memperbesar
hantaman gelombang terhadap pantai dan merusak kestabilan pantai.

Gelombang yang datang menuju pantai dapat menimbulkan arus pantai (nearshore
current) yang berpengaruh terhadap proses sedimentasi ataupun abrasi di pantai. Pola arus
tersebut dibedakan menjadi dua berdasarkan besarnya sudut yang dibentuk antara
gelombang yang datang dengan garis pantai yaitu arus menyusur pantai (longshore
current) dan arus meretas pantai (rip current). Di antara kedua jenis arus pantai tersebut
arus menyusur pantailah yang mempunyai pengaruh lebih besar terhadap transportasi
sedimen pantai. Sedimen tersebut dapat terangkut hingga beberapa kilometer jauhnya dari
tempat semula (Dahuri et al, 2008).

Pemanasan global atau peningkatan suhu bumi dapat menimbulkan dampak bagi
kehidupan. Peningkatan suhu yang tinggi dan penguapan yang lebih besar mengakibatkan
curah hujan cenderung meningkat sehingga dapat mengakibatkan banijir. Dampak lainnya
yaitu peningkatan tinggi permukaan laut yang disebabkan oleh pemuaian air laut dan
mencairnya gunung-gunung es di kutub. Kenaikan air laut tersebut menyebabkan

mundurnya garis pantai (Shuhendry, 2004).



2. Faktor Manusia
Perubahan garis pantai yang disebabkan oleh faktor manusia yaitu berupa
penanggulan pantai, penggalian sedimen pantai, penimbunan pantai, pembabatan
tumbuhan pelindung pantai, pembuatan kanal banjir, dan pengaturan pola daerah aliran
sungai (Sudarsono, 2011).
Menurut Munandar & lka (2017) kegiatan manusia (antropogenik) yang berpotensi
menimbulkan perubahan garis pantai yaitu diantaranya:
1. Terperangkapnya angkutan sedimen sejajar pantai akibat bangunan buatan seperti
groin, jetty, breakwater pelabuhan dan reklamasi yang sejajar garis pantai.
Timbulnya perubahan arus akibat adanya bangunan di pantai.
Berkurangnya suplai sedimen dari sungai akibat penambangan pasir, dibangunnya
dam di sebelah hulu sungai dan sudetan (pemindahan arus sungai).
4. Penambangan pasir di perairan pantai, yang dapat mengakibatkan perubahan
kedalam sehingga merubah pola arus dan gelombang pecah.
5. Pengambilan pelindung pantai alami, yaitu penebangan hutan mangrove dan

pengambilan terumbu karang.

C. Penutupan Lahan

Lahan menurut Kusrini et al (2011) yaitu suatu daerah di permukaan bumi dengan sifat-
sifat tertentu seperti biosfer, atmosfer, tanah, lapisan geologi, hidrologi, populasi tanaman,
binatang dan hasil kegiatan manusia masa lalu dan masa sekarang hingga pada tingkat
tertentu yang dimana kegiatan manusia tersebut mempunyai pengaruh terhadap
perubahan penggunaan lahan.

Prabowo (2008) menyatakan penggunaan lahan adalah pemanfaatan bagian
permukaan bumi oleh manusia pada areal tertentu yang didalamnya terdapat unsur-unsur
alam dan buatan manusia, dengan kata lain penggunaan lahan (land use) berkaitan dengan
kegiatan manusia pada bidang lahan tertentu. Hal ini berbeda dengan penutupan lahan
(land cover) yang merupakan perwujudan secara fisik atau kenampakan visual dari
vegetasi, benda alami, dan unsur-unsur budaya yang ada di permukaan bumi tanpa
mempermasalahkan kegiatan manusia terhadap objek tersebut.

Perubahan penggunaan lahan adalah bertambahnya suatu penggunaan lahan dari
satu sisi penggunaan ke penggunaan yang lainnya atau berubahnya fungsi suatu lahan
pada kurun waktu yang berbeda (Wahyunto et al, 2001).

Bentuk penutupan lahan suatu wilayah terkait dengan pertumbuhan penduduk dan
aktivitasnya. Oleh karena itu, meningkatnya jumlah penduduk dan semakin intensifnya
aktivitas di suatu tempat menjadi pemicu meningkatnya laju perubahan penggunaan lahan

(Hidayah dan Suharyo, 2018). Karena lahan tidak dapat bertambah, maka yang terjadi



adalah perubahan penggunaan lahan yang cenderung menurunkan proporsi lahan-lahan

yang sebelumnya merupakan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian

(Kusrini et al, 2011).

Perubahan penutupan lahan yang intensif tanpa memperhatikan keberlanjutan fungsi
sumberdaya alam dan lingkungan mengakibatkan degradasi lahan dan memicu terjadinya
bencana seperti erosi, sedimentasi, banjir dan longsor (Ramadhan et al, 2016).

Menurut Prabowo (2008), penggunaan lahan di wilayah pesisir secara umum terdiri
dari:

1. Kawasan lindung, yaitu kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi
kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber alam, sumberdaya buatan, dan
nilai sejarah, serta budaya bangsa guna kepentingan pembangunan keberlanjutan.

2. Sawah, meliputi areal tanah basah atau kering digenangi air yang secara fisik tampak
seperti apa yang dikenal sebagai tanah yang ditanami padi.

3. Pertanian lahan kering, yaitu areal yang tidak pernah diairi, ditanami dengan jenis
tanaman umur pendek yang secara khusus terdiri dari tegalan dan ladang.

4. Kebun campuran, yaitu areal yang ditanami rupa-rupa tanaman keras kombinasi
dengan tanaman semusim dengan jenis yang tidak menonjol.

5. Perkebunan, areal yang ditanami tanaman keras dan cara pengambilan hasil bukan
dengan menebang pohon.

6. Perikanan, yaitu penggunaan lahan berupa usaha perikanan.

Pemukiman, vyaitu lahan yang dipergunakan untuk tempat tinggal termasuk

pekarangan dan penampung kegiatan penduduk meliputi fasilitas jalan, perumahan,

taman.

8. Pariwisata, yaitu kawasan yang berfungsi sebagai penghasil barang atau jasa yang
bersifat rekreatif.

Perubahan penggunaan lahan dan penutupan lahan dapat dipantau menggunakan
teknik penginderaan jauh. Penggunaan teknologi penginderaan jauh saat ini telah
berkembang pesat karena dapat memberikan informasi secara cepat dan akurat tentang
sifat, lokasi, luas penggunaan lahan dan total sumberdaya yang ada. Satu keuntungan
utama monitoring perubahan lahan menggunakan data citra satelit yaitu mudah meng-

update peta penggunaan dan penutupan lahan suatu wilayah (Kosasih, 2002).



D. Landsat

Penginderaan jauh atau remote sensing memiliki pengertian yaitu suatu ilmu dan seni
untuk memperoleh data dan informasi dari suatu objek dipermukaan bumi dengan
menggunakan alat yang tidak berhubungan langsung dengan objek yang dikajinya
(Sugandi, 1999). Jadi penginderaan jauh merupakan ilmu dan seni untuk menganalisis
permukaan bumi dari jarak jauh, dimana perekaman dilakukan di udara atau di angkasa
dengan menggunakan alat dan wahana (Sugandi, 1999).

Penginderaan jauh merupakan teknik karena dalam perolehan datanya menggunakan
teknik, dimana data tersebut merupakan hasil interaksi antara tenaga, objek, alat, dan
wahana yang membentuk suatu gambar yang dikenal dengan citra (imagery) dan data citra.
Perekaman objek membutuhkan sumber energi dalam bentuk tenaga elektromagnetik yang
dipancarkan oleh matahari ke segala arah terutama ke permukaan bumi yang kemudian
tenaga tersebut akan dipantulkan dan dipancarkan kembali oleh permukaan bumi. Tenaga
pantulan dan pancaran tersebut akan direkam oleh alat sensor yang disimpan oleh wahana
(Sugandi, 1999).

Teknologi penginderaan jauh satelit dipelopori oleh NASA Amerika Serikat dengan
diluncurkannya satelit sumberdaya alam pertama yang disebut ERTS-1 (Earth Resources
Technology Satellite) pada tanggal 23 Juli 1972, menyusul ERTS-2 pada tahun 1975.
Satelit ERTS-1 dan ERTS-2 yang setelah diluncurkan kemudian berganti nama menjadi
Landsat 1, Landsat 2, diteruskan dengan seri-seri berikutnya yaitu Landsat 3, 4, 5, 6, 7, dan
terakhir adalah Landsat 8 yang diorbitkan pada tanggal 11 Februari 2013 (Huda, 2014).

Citra satelit Landsat 7 merupakan citra satelit bumi yang memiliki ETM+ (Enhanced
Thematic Mapper Plus) dan Scanner yang dapat membantu untuk pemotretan foto udara.
Landsat 7 ini diluncurkan pada bulan April 1999. Kegunaan citra satelit Landsat 7 ini yaitu
untuk pemetaan penutupan lahan, pemetaan geologi, serta pemetaan suhu permukaan
laut. Sedangkan citra satelit Landsat 8 memiliki sensor Onboard Operational Land Imager
(OLI) dan Thermal Infrared Sensor (TIRS). Landsat 8 memiliki 11 band yang sebagian
bandnya memiliki kesamaan dengan citra satelit Landsat 7. Landsat 8 ini dapat digunakan
untuk mengetahui tingkat kerapatan dan luasan vegetasi (Kusuma, 2016). Karakteristik

setiap band pada citra Landsat dapat dilihat pada Tabel 1, 2, dan 3 berikut.

Tabel 1. Karakteristik band citra Landsat 5.

Band Panjang Gelombang (um) Sensor Resolusi
1 0,45-0,52 Visible 30
2 0,52-0,60 Visible 30
3 0,63-0,69 Visible 30




4 0,76-0,90 Near-Infrared 30
5 1,55-1,75 Near-Infrared 30
6 10,40-12,50 Thermal 120
7 2,08-2,35 Mid-Infrared 30

Sumber: http://www.usgs.gov.2013

Tabel 2. Karakteristik band citra Landsat 7.
Band Panjang Gelombang (um) Sensor Resolusi
1 0,45-0,51 Biru 30
2 0,52-0,60 Hijau 30
3 0,63-0,69 Merah 30
4 0,75-0,90 Inframerah Dekat 30
5 1,55-1,75 Inframerah Tengah | 30
6 10,4-12,5 Inframerah Thermal 60
7 2,09-2,35 Inframerah Tengah Il 30
8 0,52-0,90 Pankromatik 15

Sumber: http://www.usgs.gov.2013

Tabel 3. Karakteristik band citra Landsat 8.
Band Panjang Gelombang (um) Sensor Resolusi
1 0,43-0,45 Aerosol 30m
2 0,45-0,51 Visible 30m
3 0,53 -0,59 Visible 30m
4 0,64 - 0,67 Visible 30m
5 0,87 - 0,88 Near-infrared 30m
6 1,57 -1,65 SWIR 1 30 m
7 2,11 -2,29 SWIR 2 30 m
8 0,50 - 0,68 Pankromatik 15m
9 1,36 - 1,38 Cirrus 30m
10 10,6 - 11,19 TIRS 1 100 m
11 11,5-12,51 TIRS 2 100 m

Sumber: http://www.usgs.gov.2013

Teknologi penginderaan jauh dapat mendeteksi perubahan morfologi pantai secara

multi-temporal atau

perekaman dengan waktu yang berbeda-beda. Teknologi

penginderaan jauh adalah teknik atau seni yang berlandaskan pada penggunaan

gelombang elektromagnetik. Teknologi tersebut menghasilkan citra yang dapat dianalisa

untuk melihat perubahan garis pantai. Dengan menggabungkan hasil analisa citra secara


http://www.usgs.gov.2013/
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http://www.usgs.gov.2013/

multi-temporal dengan pengetahuan pakar, maka proses perubahan garis pantai tersebut
dapat diukur dan diamati secara detail (Arief et al, 2011).

Penelitian tentang perubahan garis pantai dengan menggunakan Citra Landsat telah
dilakukan oleh Nofirman (2017) di daerah Kabupaten Bengkulu Utara yang bertujuan untuk
mengetahui perpindahan garis pantai dan perubahan morfologi pantai dengan integrasi
citra. Suniada (2015) melakukan penelitian mengenai deteksi perubahan garis pantai di
Kabupaten Jembrana Bali dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh. Penelitian
serupa juga dilakukan oleh Halim et al, (2016) dengan judul Studi Perubahan Garis Pantai
Dengan Pendekatan Penginderaan Jauh Di Wilayah Pesisir Kecamatan Soropia. Penelitian
lainnya dilakukan oleh Purba dan Jaya (2004) yang berjudul Analisis Perubahan Garis
Pantai dan Penutupan Lahan Antara Way Penet dan Way Sekampung, Kabupaten
Lampung Timur. Sementara itu Akhrianti et al., (2018) melakukan penelitian mengenai
perubahan penutupan lahan menggunakan Citra Landsat ETM multitemporal di Pesisir
Utara Pulau Mendanau dan Pulau Batu Dinding, Kabupaten Belitung. Apriyanti (2017)
membuat peta penutup lahan menggunakan Kklasifikasi terbimbing dengan metode

maximum likelihood pada Citra Landsat 8 di Kabupaten Indramayu, Jawa Barat.

E. Interpretasi Citra

Data yang diperoleh melalui perekaman tenaga elektromagnetik yang dipantulkan dan
dipancarkan oleh objek hasilnya disebut dengan data penginderaan jauh. Data tersebut
berupa data visual (citra) dan data citra (numerik). Data tersebut belum memberikan arti
dan manfaat, karena itu agar data tersebut mempunyai arti yang penting dan bermanfaat
bagi bidang lain maupun pengguna data perlu adanya teknik analisis data penginderaan
jauh. Analisis citra dalam penginderaan jauh merupakan langkah-langkah untuk interpretasi
citra merupakan suatu perbuatan untuk mengkaji gambaran objek yang direkam (Sugandi,
1999). Menurut Arsy (2013) interpretasi citra merupakan suatu proses pengenalan objek
yang berupa gambar (citra) untuk digunakan dalam disiplin ilmu tertentu.

Interpretasi citra penginderaan jauh dapat dilakukan dengan dua cara yaitu interpretasi
secara manual (visual) dan interpretasi secara digital (Purwadhi, 2001). Interpretasi secara
manual (visual) dilakukan pada citra hardcopy ataupun citra yang tertayang pada monitor
komputer. Interpretasi visual adalah aktivitas visual untuk mengkaji gambaran muka bumi
yang tergambar pada citra untuk tujuan indentifikasi objek dan menilai maknanya.
Interpretasi secara digital berupa klasifikasi citra pixel berdasarkan nilai spektralnya dan
dapat dilakukan dengan cara statistik. Dalam pengklasifikasian citra secara digital,
mempunyai tujuan khusus untuk mengkategorikan secara otomatis setiap pixel yang

mempunyai informasi spektral yang sama dengan mengikutkan pengenalan pola spektral,

10



pengenalan pola spasial, dan pengenalan pola temporal yang akhirnya membentuk kelas

atau tema keruangan (spasial) tertentu (Arsy, 2013).
Unsur interpretasi citra terdiri atas sembilan unsur, yaitu (Somantri, 2009):

1. Ronadan warna (tone/color): rona merupakan tingkat kegelapan atau kecerahan objek
pada citra, adapun warna adalah wujud yang tampak pada mata.

2. Bentuk (shape): kerangka suatu objek, bentuk merupakan atribut yang jelas sehingga
banyak objek yang dapat dikenali berdasarkan bentuknya saja.

3. Ukuran (size): berupa jarak, luas, tinggi, lereng, dan volume selalu berkaitan dengan
skalanya.

4. Kekasaran (texture): halus kasarnya objek pada citra.
Pola (pattern): hubungan susunan spasial objek. Pola merupakan ciri yang menandai
objek buatan manusia ataupun alamiah.
Bayangan (shadow): bersifat menyembunyikan objek yang berada di daerah gelap.
Situs (site): kaitan dengan lingkungan sekitarnya yang dapat berguna untuk membantu
pengenalan suatu objek.

8. Asosiasi (association): keterkaitan antara objek yang satu dengan objek yang lainnya,
suatu objek pada citra merupakan petunjuk bahwa adanya objek lain.

9. Konvergensi bukti: menggabungkan beberapa unsur interpretasi untuk menemukan

objeknya.

F. Faktor Oseanografi
1. Gelombang

Gelombang laut merupakan pergerakan naik turunnya air dengan arah tegak lurus
permukaan air laut yang membentuk kurva sinusiodal. Pada umumnya gelombang laut
disebabkan oleh tiupan angin baik secara langsung ataupun tidak langsung. Pembentukan
gelombang umumnya terjadi di daerah perairan lepas, saat gelombang terbentuk
gelombang tersebut akan bergerak dalam jarak yang panjang melintasi laut, dengan hanya
kehilangan sedikit energinya (Wakkary dan Ihsan, 2017).

Gelombang yang berada di laut sering nampak tidak teratur dan sering berubah-ubah.
Hal ini bisa diamati dari permukaan airnya yang diakibatkan oleh arah perambatan
gelombang yang sangat bervariasi serta bentuk gelombangnya yang tidak beraturan,
apalagi jika gelombang tersebut dibawah pengaruh angin. Angin yang berhembus di atas
permukaan air yang semula tenang akan menyebabkan gangguan pada permukaan
tersebut, sekanjutnya akan timbul riak-riak gelombang kecil di atas permukaan air. Angin
yang bertiup di permukaan laut ini yang merupakan pembangkit utama gelombang. Apabila
kecepatan angin bertambah, maka riak gelombang tersebut menjadi bertambah besar dan

jika angin berhembus terus-menerus akhirnya terbentuk gelombang. Di samping itu,
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pergerakan massa air yang ditimbulkan oleh angin dapat menghasilkan momentum dan
energi sehingga gelombang yang dihasilkan tidak menentu (Loupatty, 2013).

Gelombang didefenisikan sebagai ombak yang besar-besar ditengah lautan (Loupatty,
2013). Jika gelombang menjalar dari tempat yang dalam menuju ke tempat yang makin
lama makin dangkal, pada suatu tempat tertentu gelombang tersebut akan pecah dan
dilepaskan ke pantai dalam bentuk hempasan gelombang (Loupatty, 2013).

Salah satu penyebab yang berperan dalam pembentukan maupun perubahan bentuk
pantai adalah gelombang laut (Loupatty, 2013). Proses sedimentasi merupakan salah satu
proses oseanografi fisik yang disebabkan oleh gelombang laut. Energi hempas balik
gelombang laut saat menghantam pantai yang menimbulkan arus menyusur pantai akan
mengangkut partikel-partikel sedimen yang merupakan komponen utama penyusun pantai
sehingga menyebabkan proses sedimentasi di salah satu bagian pantai dan bagian lain
mengalami abrasi (Suhana, 2018).

2. Arus

Arus laut merupakan gerakan massa air dari suatu tempat (posisi) ke tempat lain. Pada
hakekatnya, energi yang menggerakkan massa air laut tersebut berasal dari matahari.
Adanya perbedaan pemanasan matahari terhadap permukaan bumi menimbulkan pula
perbedaan energi yang diterima permukaan bumi. Perbedaan ini menimbulkan fenomena
arus laut dan angin yang menjadi mekanisme untuk menyeimbangkan energi di seluruh
permukaan bumi. Kedua fenomena ini juga saling berkaitan erat satu dengan yang lain.
Angin merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan timbulnya arus laut selain
gaya yang timbul akibat dari tidak samanya pemanasan dan pendinginan air laut (Furgon,
2016). Arus laut juga di artikan sebagai pergerakan mengalir suatu massa air yang di
karenakan tiupan angin, beda densitas atau pergerakan gelombang yang panjang. Arus
laut di pengaruhi beberapa faktor diantaranya adalah arah angin, beda tekanan air, beda
densitas air, arus permukaan, upwelling dan downwelling (Irawan et al, 2018).

Gelombang yang datang menuju pantai dapat menimbulkan arus pantai (nearshore
current). Arus juga dapat terbentuk akibat dari angin yang bertiup dalam selang waktu yang
sangat lama, dapat juga di sebabkan oleh ombak yang membentur pantai secara miring.
Dapat pula di sebabkan oleh gelombang yang terbentuk dari gelombang yang datang
menuju garis pantai. Dengan demikian akan terjadi dua sistem arus yang mendominasi
pergerakan air laut yaitu arus meretas pantai (rip current) dan arus sejajar pantai atau arus
susur pantai (longshore current). Arus juga dapat membawa sedimen yang mengapung
(suspended sediment) maupun yang terdapat di dasar laut. Arus berperan dalam transport
sedimen di sepanjang pantai serta pembentukan berbagai sedimen yang terdapat di pantai
(Loupatty, 2013).
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